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KATA PENGANTAR

emper an kondisi saatini khususnya di tengah-tengah masyarakat

Islam
terjadi sebuah perubahan dramatis yang sulit dihindari oleh setiap orang dan
komunitas sehingga memaksa harus terlibat dalam menyelesalkan masalah
ini yang cukup berbahaya ni. Kondisi faktual ini disebabkan oleh adanya
kelompok tertentu yang tiba-tiba mengklaim dirinya sebagai orang yang
paling benar dalam memperjuangkan Islam. Keberadaan kelompok tersebut
bukan saja menimbulkan kebimbangan dan kecemasandi tengah masyarakat
akibat propaganda dan aksibrutal mereka, tetapi juga telah mengambil alih

dan merampas Islam dar pemeluk yang sesungguhnya.

Secara tidak langsung harus disadari bahwa kelompok tersebut telah
menggiring Islam ke dalam sebuah ruang yang sempit yang sarat dengan
image kekerasan, pertumpahan darah,kekejaman dankebrutalan. Akibatnya
Islam menjadi sorotan masyarakat karena dinilai sebagai agama yang telah
mengajarkan kekerasan dan kehancuran. Ekspresi kekerasan yang disandarkan
pada klaim keagamaanini tentu saja berakar dari kesalahan fatal kelompok
ini dalam memahami esensi Islam yang sesungguhnya. Kesalahan ini bisa jadi




karena kedangkalan pemahaman keagamaan atau memang secara sengap
menggunakan agama sebagai topeng pembenaran untuk kepentingan politis
vang telah diagendakan.

Gambaran Islam yang sesungguhnya sama sekali bertolak belakang dan
berbeda jauh dengan semua yang dipandang dan dituduhkan oleh orang-
orang di luar Islam. Fenomena ini membuat umat Islam yang masih sadar
dan mencintai Islam sebagai agamanya berkewajiban untuk mengangkat
kembali nilai-nilai keluhuran dan esensial Islam. Di sisi lain umat Islam harus
menyingkap kesalahan metode interpretasi yang digunakan oleh sebagian kecil
kelompok dalam Islam sendiri yang secara sepihak menafsirkan ajaran Islam
secara sempit, dangkal dan tidak sesual dengan esensi dan misi suci Islam.

Berbagai kegiatan telah banyak dilakukan oleh tokoh dan organisasi Islam
baik di Indonesia maupun di belahan dunia lainnya untuk memperjelas kembali
ajaran Islam yang sebenarnya sehingga memperjelas perbedaan antara Islam
dengan kelompok kekerasan dan terorisme yang mengatasnamakan Islam.
Pada waktu yang sama sudah banyak juga buku-buku yang telah membongkar
kesa -kesalahan para kelompok radikal terorisme dalam memahami teks-

I saya sangat mengapresiasi dengan h telah

B i Pusat Media Damai (PMD) Badan Nasional

Penanggulangan Terorisme (BNPT) untuk menyusun sebuah buku kontra
ideologi yang memuat tentang kesalahan-kesalahan kelompok ekstrimisme
dan terorisme dalam memahamai teks-teks keagamaan. Buku ini menjelaskan

secara rinci tentang esensi-esensiagama yang bermuatan nilai dan tujuannya
vang luhur yang tidak terbatas pada pemeluk Islam saja, tetapi juga kepada
semua selu umat manusia. Inilah wujud implementasi pelaksanaan
karakteristik sendiri — rahmat _

alam semesta atau RahmatanLil Alamin.
Saya berharap buku ini dapat memberikan pengetahuan yang luas kepada

kita tentang esensi agama itu sendii dan mengetahui kesalahan dan kekhilafan
kelompok radikal terorisme dalam menafsrikaan dan mengnterpretasi teks




keagamaan serta memanfaatkan agama dan sumber-sumber hukum yang
original dalam Islam untuk tujuan kepentingan politiknya.

Jakarta, November 2017

B dan Imam Besar Masjid Istiglal
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BAGIAN SATU:
MEMAHAMI DIMENSI TERORISME

Pengertian Te roris me

ata terorisme menurut bahasa berasal dari kata ferror yang artinya
K membuat orang jadi takut dan tergetar. Dalam bahasa Inggris makna
terror adalah menciptakan rasa takut pada seseorang.

Sementara dalam bahasa arab ditemukan padanan kata mi yang diambil
dari kata rahaba yang kemudian menjadi kata irhab bermakna menciptakan
rasa takut pada seseorang atau kelompok atau komunitas melalu tindakan
kekerasan seperti menculik, meenembak, sabotase, membajak, menculik,
menyandera seseorang atau gedung sehingga menmmbulkan rasa takut bagi
individu maupun masyarakat.

Menurut istilah terorisme didefinisikan sebagai perbuatan atau tindakan
yang bertujuan menciptakan sebuah ketakutan dalam sebuah komunitas
dengan menggunakan kekerasan seperti menculk, membajak pesawat,
membom fasilitas-fasilitas umum atau membunuh seseorang vang bernuansa
politik dengan mengatasnamakan agama, ideologi atau suku, atau Negara
atau menghancurkan fasilitas umum dengan tujuan menciptakan rasa takut di
kalangan masyarakat (Bouris, 1991: 35).

Dengan demikian bisa diambil pengertian bahwa terorisme merupakan
upaya yang dilakukan seeorangataukelompok atau organisasi tertentu yang
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bekerja untuk menciptakan ketakutan dan kerusakan materi dan jiwa terhadap
fasilitas-fasilitas pemerintah atau swasta baik terhadap orang-orang biasa atau
rintah yang dianggap bertentangan dengan tujuan organisasmnya.

- meftakan ketakutan, kengerian, dan kekejaman oleh seseorang atau

golongan . Pengertian | . co
I yang menyebutnya

cai tindakan yang membuat ketakutan atau kengerian dengan melakukan

berlaku di
(Asshiddigie, 2003),

Sementara

yang

dimasukkan sebagai

[

terorisme [N perbuatan

termaktub

&
=
s
o
=

g

“Pelaku tindak pidana terorisme adalah sefiap orang yang dengan sengaja
menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan yang menimbulkan suasana
teror atau rasa takut terhadap orang secara meluas, atau menimbulkan korban

obyek-obyek vital yang strategis, atau lingkungan hidup, atau fasilitas publik, atau
fasilitas internasional "

H |
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digolongkan terorisme [ ORI
I Diakukan [N

Sementara pasal 7 _:

“Sefiap orang yang dengan sengaja menggunakan kekerasan atau tindakan
ancaman kekerasan yang dimaksudkan untuk menimbulkan suasana teror atau rasa
takut terhadap orang secara luas atau mengakibatkan kerusakan atau kehancuran
terhadap obyek-obyek vital yang strategis, atau lingkungan hidup, atau fasilitas
publik, atau fasilitas internasional dipidana dengan pidana penjara paling lama
seumur hidup”.

I bahv N :pat

Dilakukan [ N

1

I Menggunakan [
I. Dimaksudkan - menimbulkan _
i

Me mbacaRadikalisme dan Te roris me sebagai Kale dioskop M asalah
Aksi terorisme tidak datang dari ruang hampa. Kejahatan terorisme
merupakan tindakan yang didorong oleh banyak faktor. Memahami terorisme
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dalam satu kaca mata saja tidak cukup. Terorisme merupakan fenomena
kejahatan yang memiliki dimensi yang sangatkompleks.

Faktor ekonomi, sosial, pendidikan, lingkungan dan polittk serta keamanan
merupakan pemicu lahirnya pemikiran-pemikiran radikalisme dan terorisme.
Faktor-faktor ini memiliki dua dimensi utama yang menjadi faktor pendorong
dan penarik sehingga seseorang memilih jalan kekerasan.

Pertama:

Perasaan terisolasi atau termargmalisasi, sentimen agama, suku atau ras
dan etnik. Perasaan-perasaan ini seringkali menimbulkan rasa dendam, benci
dan mgin memberontak melawan kekuasaan vang ada. Kasus-kasus
pemberontakan di beberapa Negara, misalnya, umumnya dilatarbelakangi
perasaan termargmalisasi dan merasa diabalkkan sehingga muncul perasaan
dendam, benci dan ingin melawan dengan berbagai cara untuk menarik
perhatian agar yang bersangkutan mendapatkan perhatian atau diperlakukan
sama dengan yang lain.

Faktor tersebut merupakan push factor. Artinya, ada dimensi yang mendorong
seseorang untuk menjatuhkan pilihan hidupnya dengan jalan kekerasan untuk
me lawan kondisi yang ada. Faktor pendorong ini merupakan kondisi realitas
emprris yang dipersepsikan sebagail masalah yang harus diperbaiki. Faktor
pendorong saja tidak cukup untuk meyakinkan seseorang untuk melakukan
aksinya. Karena itulah, dibutuhkan pembenaran agar tindakan tersebut bisa
dimaknai sebagai perjuangan.

Kedua:

Adanya doktrin yang menarik seseorang untuk melakukan tmdakan teror
atau jalan kekerasan. Doktrin tersebut misalnya pembebasan penuh, penegakan
hak, atau tujuan utama dalam beragama sepertis yurga, bidadari dan lain-lain.
Jika tindakan tersebut didasarkan atas nama agama seperti syurga dan bidadari
dan mati syahid, maka seseorang akan tertarik untuk melakukan tindakan atau
aksi terorisme untuk mencapaiapa yang menjadi cita-cita dan harapan hidup
mereka.
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Di sii suku, agama, etnis menjadi sangatpenting dalam doktrin kekerasan
karena secara langsung akan dapat diterima oleh siapapun tanpa mengenal
umur dan tingkat pendidikan dan kesejateraan. Itulah faktor yang menarik
dan berpotensi untuk mengajak orang untuk melakukan apa saja yang dapat
memuaskan dirinya atas nama agama, suku atau ras termasuk juga bangsa.
Factor mi sering disebut sebagai pullfactor.

Dinamika Terorisme Global

Dalam konteks global, terorisme terjadi dalam hampr semua agama dan
ideologi, bukan saja di dunia timur tetapi juga di belahan dunia barat dan
lainnya, khususnya pada era perang dunia pertama dan perang dunia kedua.

Perang salib misalnya mampu menggerakkan ribuan anak muda ke Palestina
dalam perjalanan panjang menuju wilayah tersebut. Para tokoh agama telah
mengajak pengikutnya untuk turut serta dalam perang suci. Puluhan ribu
korban jiwa dari kedua belah pihak dalam sejarah panjang perang salib hanya
karena para pemain-pemain elit mengusung idealisme agama sebagaialasan
utama untuk berperang.

Demikian pula, di dunia Timur tidak sedikit organisasi terorisme yang
muncul kepermukaan dengan alasan pembebasan dan upaya balas dendam.
Sementara itu, agama selalu dijadikan pembenaran dan faktor penarik dari
berbagai tindakan yang sebenarnya berdimensi non agama seperti politik
kekuasaan.

Dalam konteks kekinian, terorisme menjadi trend di kalangan umat Islam
dalam upaya mewujudkan harapannya dengan mengusung isu penindasan,
monopoli, ketidakseimbangan dalam tatanan dunia modem dan penganiayaan
terhadap negara-negara yang mayoritas berpenduduk Islam. Isu dan
propaganda i tentu merupakan isu yang sangat mendorong bagi siapapun
yang beragama [slam.

Jamaah Islamiyah misalnya yang muncul di Timur Tengah pada awal abad
ke-20 mengusung ide khilafah untuk mengembalikan kejayaan umat Islam
sebelumnya dalam upaya menangkal pengaruh nasionalisme dan demokrasi
yang dianggap bertentangan dengan nilai dan ajaran Islam. Namun, karena
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cita-cita mereka menghadapi berbagai tantangan termasuk dari umat Islam
sendiri sehingga cenderung menggunakan cara-cara seperti yang disebutkan
di atas misalnya penembakan terhadap Presiden Mesir Anwar Sadat pada
tahun 80an dan sejumlah kasus di Timur Tengah.

Demikian pula Al Qaeda yang pernah tampil sebagai kelompok teroris yang
paling ditakuti. Al Qaeda mgin meruntuhkan negara-negara Barat karena
menganggap sebagai dalang dalam kepincangan politik dunia yang menguasai
perekonomian negara-negara Islam. Sehingga dalang dan otak permasalahan
itu harus diperangi dimanapun mereka berada.

Agama kembali diangkat sebagai icon perjuangan untuk mendapatkan simpati
umat Islam. Karena itu, ia berpindah dari satu tempat ketempat lain untuk
mengamankan dirnya kemudian pada akhimya meninggalkan negaranya dan
bergabung dengan Taliban untuk membentuk sebuah kekuatan di kawasan
dalam rangka menghadapi monopoli AS dan sekutunnya di kawasan Timur
Tengah.

Di Indonesia, pada era 80an dan 90an belum sibuk membicarakan terorisme
apalagi Indonesia baru saja keluar dari era Soeharto yang mengekang keras
kelompok-kelompok yang mengatasnamakan Islam seperti tokoh Jamaah
Islamivah, Abu Bakar Baashir kemudian melarikan diri ke Malaysia dan
merekrut orang-orang Indonesia dan Malaysia untuk bergabung ke Taliban

di Afghanistan.
Pada awal tahun 2000an atau setelah pemboman _
I p:dla tahun 2001,

kombatan yang terlath dar Afganistan terpaksa kembali ke Indonesia karena
invasi AS ke Afghanistan. Di Indonesia mereka menemukan tempat sebagai
medan pertempuaran dengan melakukan pemboman di mana-mana akibat
dendam terhadap invasi AS ke Afghanistan.

Akibat kebijakaan AS war on terror yang mewajibkan semua Negara harus
memerangi terorisme karena dianggap sebagai ancaman yang paling berbahaya
terhadap kehidupan umat manusia khususnya kepentingan setiap negara, Al
Qaeda mulai terdesak dan kemudian membentuk berbagai cabang di mana-
mana termasuk di Indonesia. Banyak organisasi tetap berafiliasike Al gaeda
walaupun mereka menggunakan nama lam.
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Sementara di Afrika Timur Ada El Shabab yang beroperasi di Somalia dan
sekitarnya. D1 Nigeria ada kelompok Boko Haramdan di Afrika Utara ada
kelompok AQIM dan di Irak ada kelompok AQI. Kelompok-kelompok teroris
ini walaupun secara terpisah memiliki wilayah masing-masing, namun tetap
menjadikan Osama bin Laden sebagai tokoh utama dalam organisasi ini.

Pada tahun 2013, Abu Bakr AlBagdhadi yang juga merupakan kader AQI
tampil memproklamirkan diri sebagai Khilafah di bawah sebuah negara yang
disebut I[slamic State for Irag and Syam (ISIS) atau Daash sebagai Kekhalifahan
Islam dan mengharap semua orang harus tunduk dan berbaiat kepadanya.

Al Bagdhadi mengajak semua umat Islam untuk membaitnya sebagai
khalifatul mushmmn. Kondisi ni tentu menimbulkan keresahandi kalangan
ummat Islam khususnya negara-negara mayoritas penduduknya adalah Islam
seperti Indonesia, Malaysia, negara-negara Arab dan Afrika lamnya yang
telah matang dalam membangun sebuah sisim kenegaraan yang berdasarkan
demokrasi dan prinsip-prinsip dasar lamnya yang tidak bertentangan dengan
agama. Ajakan itu tentu dianggap sebagaisebuah illusi yang tidak mungkin
dapat direalisasikan dalam dunia modern ini.

Namun, satu hal yang perlu dicatat bahwa hampir semua Negara termasuk
negara-negara yang bukan mayoritas penduduknya adalah Islam terdapat
kelompok atau individu yang mendukung kekhilafahan tersebut termasuk di
Indonesia. Hal ini tentu saja menjadi bibit yang patut diwaspadai. Cita-cita
ideal ini kerap dimanfaatkan untuk dijadikan legitimasi perjuangan dengan
caraapapun, termasuk melalui kekerasan dan tindakan terorisme.




BAGIAN KEDUA:
TERORISME DALAM PERSPEKTIF
AGAMA

Esensi Agama

S ebelum menjelaskan bagaimana kelompok teroris memanipulasi agama
untuk melakukan tindakan kekerasan, terlebith dahulu penting mengetahui

dan menjawab sebuah pertanyaan yang sangat prinsipil, mengingat hampir

semua agama memiliki Rasul khususnya ketiga agama samawi vyaitu; [slam,

Nasrani dan Yahudi. Pertanyaan yang paling penting yaitu mengapa Allah Swt

mengirim para Rasul?

Suatu hal yang tidak bisa diperdebatkan khususnya bagi mereka yang
beragama bahwa sesungguhnya tujuan diutusnya para rasul itu adalah untuk
kepentingan manusia itu sendiri di dunia. Rasul adalah penyampai risalah
agama untuk menghindarkan manusia dari bentuk kerusakan besar seperti
penganiayaan diri sendiri dan terhadap orang lain.

Penganiayaan dapat dibagi ke dalam tiga hal utama yaitu kemusyrikan
kepada Tuhan, penganiayaan terhadap orang lain dan penganiayaan terhadap diri
sendiri. Untuk menghindari ketiga jenis penganiayaan ini, dibutuhkan
seseorang yang dapat memberikan petunjuk kepada manusia dalam
kehidupannya baik hubungannya dengan dirinya dan orang lain juga kepada
tuhannya sendiri.

Manusia berpotensi besar dalam merusak tatanan kehidupan. Dalam sejarah




Membongkar Narasi Terorisme dalam Bungkus  Agama

umat manusia diceritakan kekhawatiran tersebut ketika Malaikat mendengar
kemnginan Tuhan untuk menciptakan manusia. Muncul dalam diri Malaikat
ketakukan akan terjadinya aniayaan, pengrusakan dan pertumpahan
darah sebagaimana diceritakan :

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengatakan kepada Malaikat sesungeuhnya saya
ingin menciptakan manusia d muka bumi, para malatkat mengatakan Apakah
engkau ya Allah akan menciptakan manusia di muka bumi yang akan melakukan
kerusakan dan saling menumpahkan darah sementara kami senantiasa memuji dan
bertasbih kepada-Mu? ™

Ketika Allah menurunkan Adam ke bumi dan cucu-cucunya, Ia
mengingatkannya tentang hal itu sebagaimana disebutkan dalam surah Taha
ayat 123-124:

“Maka sesungguhnya akan pasti datang kepada kalian sebuah petunjuk maka barang
siapa yang mengikutinya maka ia tidak akan sesat dan barang siapa yang berpaling
darinya maka sesungguhnya kehidupannya akan sempit. "

Oleh karena itu, seorang rasul tidak akan diutus dan tidak akan diberikan
wahyu kecuali sebagai hidayah dan untuk kepentingan manusia itu sendiri
agar jiwa dan hidupnya akan tenang. Ketika sebuah kegiatan yang
mengatasnamakan agama menjadi sebuah tndak penganiayaan, kekerasan,
kerusakan dan mencelakan orang lain, sejatimya tindakan tersebut tidak ada
hubungannya dengan wahyu dan agama karena esensi agama sebagaimana
dibawa para rasul adalah untuk menyelematkan manusia dari penganiayaan.

Ketika sudah memahami esensiagamadan pararasul dalam menyebarkan
misinya, muncul pertanyaan mengapa ada tindakan kekerasandan kerusakan

10
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yang mengatasnamakan agama? Kenapa ada kelompok teror melalui kekerasan,
kerusakan dan penghancuran terhadap umat manusia mengeksploitasi ajaran
agama’?

Beberapa tahun terakhir, tidak sedikit serangandilancarkan terhadap Islam
akibat ulah kelompok terorisme, bahkan orang Islam sendiri turut membenci
karena mereka telah mengatasnamakan agama dalam melakukan aksmnya.
Namun di sisi lain, keinginan untuk mengetahui Islam juga bermunculan dari
kalangan yang sama sekali tidak paham tentang Islam.

Beberapa peneliti mengatakan bahwa pada dasarnya tragedi terorisme '

oleh Al
Qaeda bukan saja telah menarik perhatian orang-orang Barat untuk mengkaji
Islam secara mendalam, tetapi juga memunculkan sentimen kebencian terhadap
umat Islam. Hal ini bisa dilihat dari berbagai kebijakan negara-negara Barat
terhadap dunmia Islam termasuk dalam urusan imigrasi. Banyak umat Islam
yang merasakan dampak kesulitan karena kebijakan yang didasarkan identitas
[slam.

Eks ploitasi Agama untuk Teror

Fenomena kekerasan sebenarnya sudah dimulai sejak manusia ada di muka
bumi sebagaimana yang dialami oleh kedua anak Nabi Adam As yaitu, Qabil
dan Habil. Hanya karena masalah perkawman kedua pasangan tersebut yang
dinilai oleh salah satu pihak tidak adil muncul kekerasan pertama dalam
sejarah umat manusia. Anggapan ketidakadilan mmilah yang mendorong satu
pihak yang merasa didzalimi harus melakukan kekerasan terhadap yang lain.

Tingkat penganiayaan dan pertumpahan darah dalam sejarah umat manusia
sebenarnya paling sedikit terjadi di kalangan umat Islam jka dibandingkan
dengan yang terjadi di kalangan umat agama lain. Bahkan umat Islam termasuk
kelompok yang sebenarnya korban dan tindakan teronsme selama ini. Berbeda
dengan apa yang terjadi di kalangan umat lain seperti Zionist misalnya. Dalam
laporan CII AS menyebutkan bahwa insiden-insiden dan ke jadian terorisme
yang terjadi di AS dalam periode tahun 1980-2005 sangat sedikit yang
dilakukan oleh umat Islam atau hanya sekitar 6% darl semua tindak terorisme

11
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yang dilakukan oleh kelompok lain.

Lalu mengapa teroris itu melakukan aksi atas nama agama dan apa saja
penyebabnya sehingga mereka menggunakan hal tersebut?

Beberapa faktor yang mengakibatkan hal tersebut dapat disebutkan di sini

antara lain sebagai berikut:

I.  Agama adalah sesuatu yang fitrah dan mengkristal dalam jiwa manusia.
Setiap orang senantiasa berusaha melakukan sesuatu tindakan sesuai
dengan fitrahnya dan menghindari sesuatu yang bertentangan dengan
fitrahnya. Dalam perjalanan kehidupannya, manusia tidak jarang jatuh
pada pikiran dan tindakan yang bertentangan dengan firah kemanusiaan
vang didasarkan pada agama. Kekerasan dan pengrusakan merupakan
tindakan yang bertentangan dengan fitrah manusia itu sendiri.

2. Untuk mempropagandakan sebuah pemikiran membutuhkan sebuah
sarana yang dijamin mampu menghantarkan tujuan ke sasarannya dan
dapat memberikan pengaruh kuat terhadap diri seseorang. Agam
merupakan salah satu sarana untuk memuluskan pencapaian propaganda
tersebut sebagaimana vyang dilakukan oleh Fir'aun untuk menyingkirkan
pengaruh Nabi Musa di tengah rakyatnya. Fir’aun telah menggunakan

Isu agama u meruntuhkan teori Nabi Mousa As sebagaimana yang
difrmankan Surah ] Mumin, [l 26 | IEEIE

“Sesungguhnya saya sangat khawatir jika Mousa mengganti agama kalian.”

Oleh karena itu, Fir’aun mendapat dukungan kuat dari rakvatmya untuk
melawan Nabi Mousa As dengan dalih agama. Hal in1 juga yangterjadi pada
kelompok teroris yang menggunakan agama sebagai label terhadap semua
aksinya dan pandangan-pandangannya untuk menarik simpati masyarakat.
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Perasaanpada pemeluk agama tertentu sebagaikelompok yang tertindas
yvang menimbulkan reaksi yang bernuansa agama. Misalnya orang-
orang Nasrani yang ekstrim mengajak agar meninggalkan agamanya dan
ajaran-ajaran Nabi Isa As dengan asumsi telah terjadi sebuah penindasan
dalam agamanya akibat kompleksitas dalam memahami agamanya. Hal
ini juga terjadi di kalangan umat Islam. Faktor ini biasanya disebabkan
oleh ketidakpahaman terhadap masalah agama dan kesalahan dalam
memahami konteks-konteks yang ada atau karena tidak mengetahui atau
tidak ingin menggali sintesis-sintesis yang ada dalam agama itu itu sendir.
Padahalagama itu mengajak kepada toleransi kerukunan hidup dan kini
kita sedang hidup dalam sebuah pergolakan yang sangat mengerikan yang
terjadi antara sekte-sekte dalamagama.

Prinsip eksistensialisme masih sangat kental di dalam agama-agama.
Muncul keinginan untuk tampil secara sendiri dan persepsi yang memiliki
kelebihan dari yang lain. Monopolo klaim bahwa dirmya memiliki
sebuah kekuatan dan nilai yang dapat mempersatukan dan agama dapat
menjadi salah satu faktor untuk kepentingan ini. Akibatnya perasaan
ni akan membawa pada suatu prinsip penggunaan berbagai cara untuk
mencapal tujuan sebagaimana yang dilakukan oleh kelompok teroryang
membolehkan dan membenarkan segala cara untuk mencapai
keinginannya.

Terorisme dan Trage di Ke manus iaan dalam Agama Samawi

Sejatinya agama diturunkan sebagaimana disebutkan sebelumnya untuk
memberikan petunjuk kepada manusia sebagai jalan selamat dar penganiyaan
dan kerusakan. Namun, dalam perjalanan sejarah terdapat beberapa tragedi
kemanusiaan, kekerasan, terorisme dan pertumpahan darah yang menyimpang
dari ajaran agama itu sendin. Praktek kekerasan dalam agama-agama tersebut
lahrr sebagaikeserakahan manusia dengan mengeksploitasi agama sebagai
dasar pembenaran. Hampir dalam sejarah agama terdapat ftragedi mengerikan
yang mengancam dan merusak kemanusiaan. Dalam hal ini kita akan kupas
dalam sejarahtiga agamasamawi, Yahudi, Nasrani dan [slam.
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L. Yahudi

Yahudi merupakan sebuah agama samawi yang pertumbuhannya sudah
dikenal lama, yaitu agama Ibrani yang merupakan turunan dari Nabi Ibrahim
As sebagai Bapak para Nabi dari Bani Israel. Dari situlah Nabi Musa juga lahir
vang didukung dengan kitab Taurat kemudian setelah itu menyusul nabi-nabi
berikutnya kepada bangsa ini

Yahudi terbagi ke dalam beberapa bagian dan memiliki kitab suci antara lain
adalah Perjanjian Lama yang merupakan kitab suci bagi Yahudi dan Nasrani
Di kitab ini terdapat syair-syair, prosa, kata-kata bijak, pepatah, kisah-kisah
dan filsafat-filsafat serta cerita-cerita lama dan perundang-undangan. Selain
itu, terdapat kitab Talmud dan lain-lainnya yang menurut sebagian pihak
telah dipermamkan oleh para Khahamat atau imam-imam Y ahudi dari waktu
ke waktu dengan berbagai bentuk tambahan sebagaimana dikisahkan dalam
Alquran Surah Albagarahayat 79:

“Maka celakalah orang-orang vyang menulis kitab-kitab dengan tangannya sendiri
kemudian mereka mengatakan bahwa ini adalah dari Allah, kemudian mereka
membelinya dengan harga yang murah, maka celakalah bagi mereka apa yang
mereka tulis dengan tangannya dan celakalah atas apa yang mereka lakukan.”

Pertanyaannya, apakah ada gerakan terorisme yang dalam sejarah agama
Yahudi. Akar sejarah terorisme dalam agama Yahudi yang mengkaitkan dirinya
memegang teguh Perjanjian Lama, namun mereka melakukan tindak-tindak
terorisme, racisme , pendudukan dan penjajahan hingga ke tingkat yang lebih
tinggi yaitu pensakralan terhadap agamanya sendiri dan menjadikan Zionist
sebagai sebuah ideologi. Zionisme menjadi keyakinan untuk membenarkan
semua tindakan-tindakan yang dilakukan seperti penindasan dan pembantaian
atas nama agama serta permusuhan dan perampasan tanah dan kekayaan serta
hak-hak orang Arab untuk mewujudkan cita-citanya yang paling tinggi vyaitu,
membentuk negara Israel Raya yang secara ekonomis yang memanjang mulai
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dari sungai Nile hingga ke sungai Efrat. Mereka menjadikan agamanya sebagai
alasan untuk menindas bangsa Arab Palestina, menjarah dan memperkosa
tanah air sebagai wujud rasisme dan memaksa mereka harus tunduk kepada
Israel.

Orang-orang Yahudi telah melakukan tindakan kekerasan dan terorisme
sejak masa dulu terhadap mereka yang bukan Yahudi dan membentuk
kelompok-kelompok Yahudi di Yunani dan Roma untuk tujuan ini. Sejarah
terorisme dalam Yahudi dapat dilacak hingga ribuan tahun sebelumnya atau
sebelum berdirmya negara Zionist. Dalam kitab Talmud yang merupakan
salah satu kitab suci agama Yahudi ditemukan petunjuk-petunjuk vyang
berpotensi disalahtafsirkan untuk melakukan tindak terorisme untuk tujuan
politik. Oleh karena itu, slogan “membolehkan semua cara untuk mencapai
tujuan” merupakan sebuah prinsip yang sudah tertera dalam kitabnya vyaitu
pada Sufurtasniya 20/10-16 yang menyebutkan “ketika sudah mendekati sebuah
kota agar memerangi maka sama sekali jangan melewati satu orangpun”.

Ketika mereka memasuki kota Jerikho di bawah komando Yosuah seribu
tahun sebelum Masehi, mereka memenggal leher penduduk orang-orang
Jerikho dan mengatakan kepada pasukannya sembilahlah mereka semua yang
ada dalam kota baik laki-laki maupun perempuan, anak dan orang tua hingga
sapl, kambing dan himar mereka dan bakarlah semua apa yang ada di dalamnya
setelah kalian mengambil emas, logam, perak, tembaga, besi dan lain lain.

Selain itu, terdapat juga kelompok bernama “Sikari” vyaitu sebuah gerakan

Yahudi yang terorganisir lahir dari sekte Zaelut vang banyak melakukan
tindakan terorisme terhadap pemerintahan Romawi. Kelompok teroris mi
menggunakan peralatan tradisional seperti pedang pendek vang dinamakan
“sika” dalam melawan pemerintahan Romawi kemudian nama i menjadi
nama kelompok yaitu, Sikari yangartinya mereka menyembunyikan pedang
dalam baju mereka kemudian melakukan tindakan terorisme baik di siang hari
atau pada saat pesta besar atau di tempat-tempat orang berkumpul. Tindakan
kekerasan juga diakukan dalam bentuk pembunuhan, pengrusakan dan
membakar rumah-rumah termasuk meracuni ar minum dan membakar
dokumen persis seperti yang dilakukan oleh kelompok Zionis.

Sejumlah peneliti mengatakan bahwa gerakan i merupakan gerakan yang
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paling berbahaya di Timur Tengah dalam sepanjang sejarah. Namun, semua
peneliti saling berbeda dalam menilai tindakan kelompok ini. Ada yang menilai
sebagaisebuah gerakanpemberontakan yang sukses melawan pemerintahan
Romawi, sementara sejarawan lainnya menilai sebagai sebuah sindikat pencuri
vang menjadikan orang-orang penting sebagai sasaran dengan menuntut
kekebasandari sebuah ne gara.

Kelompok ini juga mengajarkan para pengikutnya agar melakukan tindakan
kekerasanyang keji dalam menghadapi mereka yang bukan Y ahudi. Mereka
menciptakan ketakutan dalam jiwa bangsa-bangsa lain seperti Alkananianiyin
atau bangsa Arab dan menindas mereka, karena pertkaian air di antara mereka
dan merampas tanah mereka dan harta melalui kekerasandan menumpahkan
darah mereka serta perang yang terus menerus.

II. Nasrani
Nasrani adalah sebuah ma— sebagai
pelengkap terhadap ajaran — sebagaimana -
disebutkan dalam Taurat yang sarat dengan ajaran yang ditujukan kepada Bani
Israel. Nasrani merupakan agama yang mengajarkan ketuhanan dan nilai-
nilai yang mulia serta toleransi yang tinggi, namun mendapat perlawanan
dan penindasan yang sangat keras (baca: Kebijakan Imperium Romawi terhadap
pengikut Yesus),sehingga membuat agama ini mengalami distorsi dari inti
agama ini dan ini terus berlanjut sehingga banyak sekali nilai-nilai agamaitu
yvang hilang dan kemudian bercampur baur dengan keyakinan serta filsafat
yvang berkembang pada masa itu.

Nasrani merupakan agama terbesar di muka bumi mi dan pemeluknya
sepertiga dari penduduk dunia sejak ratusan tahun hingga saat ini, bahkan
menurut data statistik terakhir disebutkan bahwa pemeluk agama Nasrani
mencapaidua milyar jiwa.

Lalu adakah tindakan kekerasan dan terorisme dalam sejarah agama mi?
Perang suci atau perang salib yang pernah terjadi dalam sejarah merupakan
tragedi yang penuh dengan catatan pertumpahan darah melalui berbagai
tindakan terorisme, kekerasan dan pembantaian. Bukan saja pada era
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kegelapan di Eropa yang merupakan satu masa di mana Nasrani menjadi
salah satu pemain utama, tetapi gerakan reformasi atau pada saat munculnya

renaissance dif@@lia yang menentang pemuka-pemuka agama dita dengan
pembantaian sendiri

_. Tragedi kekerasan . merupakan kejadian tragis vang tidak
pernah terjadi sebelumnya, bahkan menurut catatan sejarah menyebutkan
bahwa hampir sepertiga orang Nasrani yang bertentangan dengan konsep

pemuka agama pada saatitu dibunuh secara massal.

Suatu hal vang juga tidak bisa dilupakan bahwa perang Napoleon Bonaparte
tahun 1792-1815 Masehi yang sarat dengan kasus perdagangan kulit hitam telah
mengakibatkan jutaan orang korban meninggal. Penjajahan terus menerus
dilakukan dan perang serta revolusi juga mengakibatkan pembantaian dan
pembunuhan massal. Sebagaimana disebutkan bahwa sekitar 20 juta penduduk
asli Amerika Utara, Tengah dan Selatan dibunuh secara massal selama tiga
generasi.

Menjelang kebangkitan Eropa juga diwamai berbagai bentuk kekerasan dan
sabotase sepanjag sejarah peradaban itu. Bahkan menurut informasi jumlah
orang yang tewas dalam proses peralihan itu mencapai kurang lebih 10 juta
Jjiwa yang umumnyanya adalah penganut Nasrani, sementara umat Islam
hanya sedikit dari korban tersebut.

Korban Perang Dunia Pertama mencapai 9 juta jiwa, sementara pada Perang
Dunia Kedua mencapai 60 juta jiwa. Bahkan masih segar dalam ingatan kita
pada tahun 1994 terjadi sebuah pembunuhan massal yang mencapai sekitar
800 ribu jiwa di sebuah negara yang dikenal mayoritas penduduknya adalah
Nasrani yaitu Rwanda. Demikian pula yang terjadi di Bosnia pada tahun 1992-
1995 di mana jumlah korbannya mencapai 300 ribu umat Islam dan sekitar 100
ribu umat Islam di Serbia.

Berbagai peristiwa yang terjadi di era silam maupun yang terjadi di era modern
memberikan petunjuk kepada kita bahwa peradaban yang telah dibangun oleh
umat Nasrani sepanjang sejarahnya juga sarat dengan pertumpahan darah.
Pembantaian dan penindasan yang terjadi dalam sejarah Nasranitidak dapat
dilepaskan dari doktrin-doktrin yang telah didistorsi oleh pemuka-pemuka
agama atau tokoh-tokoh politik yang menginginkan kepentingan tertentu.
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Salah contoh misalnya seperti yang dikemukakan sebelumnya bagaimana para
pendeta dan khahamat telah mengubah apa yang telah diajarkan oleh Nabi Isa As
dengan memunculkan sebuah permtah yang mengajak kepada kekerasandan
pembantaian, peri untuk membakar kota, membunuh siapapun yangada
di dalamnya baik maupun

setelah mengambil harta mereka. Tentu menjadi pertanyaan, apakah yang
mereka lakukan tidak bertentangan dengan akal dan fitrah manusia itu sendiri.

Apa yang dilakuk

aleh umat Narsaniterhadapagama dan kitab-kitabnya
juga telah dijelaskan sendiri dalam ||

“Oleh karena itu kami mewajibkan kepada bani Israel bahwa barang siapa yang
membunuh satu nyawa yang bukan haknya atau melakukan pengrusakan di muka
bumi maka sama saja kalau ia membunuh semua orang dan dan barang siapa yang
menghidupkan seseorang maka sama saja kalaw ia menghidupkan semua orng dan

sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul dengan bukti bukti kebenaran namun
kebanyakan diantara mereka setelah itu berlaku berlebihan di muka bumi.”

[II. Islam

Setelah mengemukakan tindakan kekerasan dan terorisme vyang terjadi dalam
dua agama di atas yang mengatasnamakan agama dengan cara mendistorsi
teks-teks agama untuk kepentingan dan jumlah korban yang tewas dalam
sebuah proses yang terjadi di tengah-tengah umat Yahudi dan Nasrani, maka
kita harus secara jujur dan transparan juga mengemukakan apa yang terjadi
dalam agama Islam itu sendiri sejak agama ini lahir. Kita tidak bisa menutup
mata dan mengingkari sejarah itu sendiri karena Nabi Muhammad Saw sendiri
telah memberi ang diduga

kan kepada kita tentang orang-orang Khawari
akan muncul menye butkan -

I 1 mbaca Al Quran, [l bacaannya
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B nclewati ten skannya mereka menjadikan agama seperti panah
dan menirus yor D v cxor: NN
_. Munculnya fenomena kelompok kekerasan dan teror
dalam Islam ini sudah dingatkan oleh Nabi kepada umatnya pada haji wada
sebagai berikut:

o I sl 5 24 S
s 5 -+ R ) '+
oy ——

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah telah mengharamkan darah dan harta kalian
sebagaimana diharamkannya hari ini dan di tempat ini dan dibulan ini. Ketahulah
bahwa saya telah menyampaikannnya. Lalu para sahabat mengatakan Iya wahai
Rasulullah, kemudian Nabi mengatakan; wahai Tuhanku sesunguhnya saya telah
menyampaikannya dan saksikanlah. Nabi mengucapkan kata ini selama tiga kali
berturut turut lalu mengatakan lagi, perhatikan janganlah kalian kembali menjadi
kafir di mana di antara kalian saling bermusuhan.”

Namun kehendak Tuhan icara lain dengan terjadinya hal ini di antara
kaum muslimin itu sendiri antara-
- Islam - sudah dijamin keamanannya dalam Islam sebagaimana
diingatkan dalam Hadis Rasulullah saw sebagaiberikut:

-wmuu*s_di-wIﬂcﬁlwd
< I - I - < < T -
T - o

1845

“Barang siapa yang keluar dari ketaatan, dan keluar dari jamaah lalu ia mati maka ia
mati dalam keadaan jahiliyah dan barang siapa vang berperang karena fanatisme
dan mengajak kepada fanatisme dan kesukukan lalu dia mati maka ia mati dalam
keadaan jahilivah dan barang siapa dari umatku vang keluar memukul yang baik
dan yang buruk dan tidak takut atas keimanannya dan tidak memenuhi janjinya
maka dia bukanlahgolonganku.”
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Setiap kali zaman semakin jauh dari zaman kenabian dan wahyu. Ujian terus
menerus salng berdatangan dan fitnah terus bermunculan i merupakan
sebuah pertanda kiamat sebagaimana dikatakan oleh Rasulullah saw sebagai
berikut:

E— -
2672 des TG <. B &

“Bahwa sesunggungnya kiamat sudah mendekat di mana suatu hari orang-orang
bodoh menjadi bertebaran dan orang orang berilmu semakin menghilang dan di
mana Al harag semakin banyak. Lalu para sahabat bertanya apakah Harag it yang
Rasulullah. Nabi menjawab haraj adalah pembumchan. ™

Dalam sejarah Islam sangat disayangkan munculnya berbagai kelompok yang
telah menggunakan kekerasan di antara sesama umat Islam dan ini merupakan
sebuah cobaan. Akhir-akhir mi, muncul fenomena ekstrimisme seperti aksi
pemboman yang menyasar orang yang sudah dijamm keamanannya dalam
Islam dan mereka yang tidak berdosa yang terjadi di tempat umum baik itu
pembantaian, penembakan juga penculikan. Serta yang tidak kalah bahayanya
maraknya adalah fenomena mengkafirkan sesama orang Islam dan membunuh
wanita anak dan orang tua padahal tindakan seperti ini sama sekal tidak
dibenarkan dalam syariat Islam apalagi jika terhadap sesama muslim.

Tindakan kekerasan dan terorisme yang dilakukan oleh kelompok estrim
dalam Islam dapat disebabkan oleh beberapa hal yang perlu menjadi perhatian
kita bersama antara lain sebagai berikut:

. Pemahaman yang keliru tentang istilah-istilalah yang ada dalam Islam
seperti kata Rahmatan Lil-alamin, Magasidu syariah, Al Jihad, Alkufr, Alwala
wal Bara danlain-lain.

2. Pelanggaran hak asasi manusia dan perampokan terhadap kekayaan
mereka secara tidak sah serta pendudukan wilayah-wilayah muslim
yang mengakibatkan pengungsian besar-besaran dan keterpaksaan
meninggalkan tanah air mereka karena kondisi keamanan dan sosial di
negaranya.
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Perasaan kece wa dan frustasi atas kedhaliman _
B pcnduduknya adalah [ dan pengesampingan
kegiatan-kegiatan dakwah sehingga menimbulkan lahimya organisasi-
organisasi rahasia yang berorientasi kebangkitan sebagai reaksi terhadap
kondisi yang dihadapi sehingga memunculkan gairah untuk melakukan
tindakan terorisme.

Pengesampingan nilai-nilai ajaran Islam dan pada waktu yang sama
mengadopsi pemikiran dan nilai yang bertentangan dengan ajaran
agama schingga menimbulkan semangat untuk menentang dan melawan
fenomena tersebut.

Pengabaian terhadap urusan mereka bahkan tidak mempedulikan
keinginan-keinginannya serta kebutuhan dan tidak memanfaatkan energi
yvang dimilikinya serta tidak memberikan peluang untuk berkembang
secara ekonomis serta tidak memberikan kesempatan untuk maju dalam
mengelola pemikiran mereka secara utuh dan bermanfaat.

Sikap Ghuluw dan ketat dalam memahami segala hal yang terkait dengan
agama dan mengabaikan teks-teks yang bersifat lunak serta mengandung
nilai-nilai moral dan kebersamaan sebagaimana yang dilakukan oleh

kelompok khawarij dalam memahami teks-teks agama.

Munculnya orang-orang asing ke dalam sebuah komunitas untuk
menciptakan sebuah fitmah di tengah-tengah masyarakat kemudian
membekali mereka dengan pemikiran-pemikiran yang ekstrim, keras
dan radikal dengan berbagai cara sebagaimana yang dilakukan oleh
Abdullah bm Saba (baca: Sejarah Pemikiran Islam) seorang Yahudi pada
awal perkembangan Islam yang berhasil memecah belah umat Islam

Mengesampingkan para ulama dalam menunaikan tugasnya sebagai
ulama yang berkewajiban memberikan nasehat dan pengarahan dan
menyelesaikan masalah-masalah yang sulit dipecahkan apalagi di era
digital yang ditandai dengan kecepatan informasi.

Hilangnya simbol-simbol keagamaan dalam ilmu pengetahuan sehingga
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mengakibatkan munculnya sebuah gap antara ilmuwan dan para ulama
dan dengan masyarakat, khususnya di kalangan anak muda yang sedang
menghadapi sebuah pilihan antara originalis kehidupan dengan kemajuan
yang terus berkembang.

. Perbedaan yang mencolok antara tokoh-tokoh umat antara ulama dan

para ilmuwan serta penguasa dan tidak adanya keterbukaan antara mereka
sehingga menmmbulkan ketegangan yang tinggi.
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BAGIAN KETIGA:
MEMAHAMI ESENSI AGAMA

Bermuladari Kegagalan M ehamami Mak na Esensi Agama
engungkap faktor utama terorisme dan mengetahui penyebab serta
dimensinya merupakan hal yang sangat penting. Dengan memahami
kompleksitas tersebut dapat ditemukan solusi khususnya di kalangan generasi
muda umat Islam saatini. Terorisme tidak muncul begitu saja,tetapi banyak
faktor dan pendorong yang mengakibatkan munculnya fenomena yang
membahayakan umat Islam itu sendiri.

Sejumlah spekulasi menyebutkan bahwa terorisme diakibatkan oleh
pemikiran, kejiwaan, masalah politik, ekonomi dan pendidikan. Namun, yang
paling mendasar menurut hemat kami terorisme didorong oleh pemahaman
yang dangkal terhadap esensi agama. Dalam hal ini esensi Islam dan dan hukum-
hukumnya. Ketidakpahaman vyang utuh terhadap esensi ini sangat berbahaya
bagi setiap komunitas muslm di manapun mereka berada. Peledakan dan
pembunuhan yang terjadi di mana-mana merupakan sebuah bencana bukan
sajamenimpa umat Islam, tetapi semua orang dimanapun mereka berada dan
kapanpun waktunya.

Persoalan tentang kebodohan terhadap esensi agama dan hukum-
hukumnya bukanlah masalah baru, tetapi sejak zaman duhulu sudah ada.
Sejarah memberikan petunjuk tentang hal itu, misalnya apa yang dilakukan
olkeh kaum-kaum sebelum Islam yang membunuh Nabmya dan pengikut-
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pengikut risalah itu yang disebabkan ketidakpahaman dan ketidaktahuan
tentang apa yang disampaikan oleh setiap Nabi yang diutus kepadanya.

Dalam Al Quran disinggung secara jelas bahwa kehancuran umat-umat
sebelumnya karena kebodohan terhadap agama dan syariat yang dibawa oleh
nabi dan rasulnya. Hal ini juga terjadi pada orang Arab musyrik yang memusuhi
nabinya karena ia tidak tahu tentang nilai yang dibawa oleh Rasulullah Saw,
bahkan mereka menteror dan membunuh orang-orang yang mengikuti Risalah
Nabi dengan berbagai bentuk terror yang ditujukan kepada sesama orang Arab.

Kebodohan terhadap esensi agama bukan saja mengakibatkan tindak
kekerasan, tetapi juga keterbelakangan, kemunduran, pergolakan dan
pertentangan yang tiada henti. Kebodohan adalah sumber kesalahan dan
ia adalah sebuah penyakit yang harus dibenahi dengan berbaga cara. Tuhan
meminta pertama kali kepada nabi Muhammad ketika ia diangkat menjadi rasul
adalah membaca, karena membaca adalah kunci pengetahuan. Tanpa membaca
seseorang tidak akan bisa mengetahui. Oleh karena itu, belajar merupakan hal
yang paling fundamental dalam agama atau A /lmu wal Amal (Pengetahuan
dan Pengamalan) karena dengan ilmu seseorang dapat mengamalkan dan
rintah dengan baik.

Apa dunia Islam _ marak diwarnai dengan aksi
terorisme lebih diakibatkan oleh kesalahan dan kekeliruan dalam memahami
esensi agama. Kesalahan dalam memahami tersebut sesungguhnya diakibatkan
minimnya pengetahuan. Rasulullah Saw telah mengingatkan kepada parma

Ahlul Kitab (Yahudi, Nasrani dan Islam) agar tidak mengikuti gag hidup umat
sebelumnya yang sesat dan bodoh terhadap urusan agamanya.

Maidah [ 77

memaha

“Katakanlah: *'Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas)
dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu orang-orang vang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad )
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari

jalan yang lurus.”
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Fenomena yang terjadi di kalangan umat-umat sebelumnya seperti
pertumpahan darahdan pembunuhan terhadap nabi-nabinya diakibatkan oleh
kebodohan terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam kitab sucmya.
Fenomena ini juga menjangkiti umat era kita saat ini di mana sebagian di antara
kita telah memilih jalan kekerasan dengan menggunakan dalil-dalil secara
berlebihan tanpa mengetahui latarbelakang dan tujuan dalil-dalil tersebut.
Akibatnya tindakan tersebut telah menimbulkan keresahan dan kecurigaan
antara sesama. Padahal jauh sebelumnya, risalah-risalah yang disampaikan
kepadanya telah mengajak agar bersikap moderat sebagaimana dalam firman
Allah dalam surah Al Bagarahayat 143 sebagai berikut:

“Sesungguhnya kami telah menjadikan kalian sebagai umat yang moderat agar kalian
menjadi saksi terhadap manusia dan disaksikan oleh rasulnya.”

Kebodohan itu telah mendorong mereka bertindak keras, jauh dari
kebenaran, saling bertentangan dan memaksa orang lain mengikuti
pendapatnya, membolehkan peledakan dan mengkafirkan orang lain tanpa
menunjukkan dalil-dalil yang akurat. Bahkan mereka menyusun rencana dan
strategl untuk melakukan aksi teror kepada semua yang ada di sekitarnya tanpa
memperhitungkan sasarannya,anak-anak, orang tua, dan wanita. Dan inilah
merupakan sebuah bentuk keterbelakangan yang sesungguhnya yang pernah
dialami umat ini yang disebabkan oleh kebodohan terhadap agamanya yang
telah diberikan oleh Allah kepadanya. Sebagaimana firman Allah dalam surah
Al An’aamayat 153 sebagai berikut:

“Sesungguhnya inilah jalanku vang lurus maka tkutilah dan janganlah mengikuti
jalan yang menyebabkan engkau bercerai-berai dari jalannya.”

enyelesaikan masalah ini dan ngin

. hal [

menghindarkan diri dari dampak
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paling penting adalah bagaimana menyelesaikan dan menghilangkan factor-
faktor yang menjadi pendorong utama terjadinya ferorisme yaitu menjelaskan
tentang kebodohan dan ketidaktahuan terhadap esensisyariat itu sendiri.

Pengertian Esensi Agama (Magasidul Syariah)

Yang dimaksud dengan magasidus syariah atau esensi agama adalah
penjelasan tentang kerangka umum atau flatform utama syariah itu sendiri
yvang menjelaskan tentang ajaran agama dan hukumnya yang menjadi tolak
ukur dalam menetapkan hal-hal vaucivat. Magasidus syariah adalah semua
yang terkait dengan tujuan syariat

. Sebaliknya segala sesvatu yang membawa kepada
kerusakan dan kesulitan bagi kehidupan manusia itu bukan bagian dan tujuan
syariat. Hal tersebut diharamkan karena bukan saja merusak din pelaku, tetapi
juga orang lain dan setiap orang harus mencegah terjadinya kerusakan itu

guna memelihara hak-hak orang lam.

Kehidupan menurut syariat adalah kewajiban terhadap diri sendiri dan
menjadi hak orang lain. dan sebaliknya hak bagi kita adalah kewajiban bagi
orang lain. Setiap orang wajib menciptakan keamanan karena keamanan adalah
hak orang lain. Kewajiban seseorang menghindari perbuatan yang membawa
ke dalam sebuah bencana karena orang lain juga mempunyai hak untuk hidup
secara amandan damai jauh dari bencana.

Beberapa hal yang terkait dengan magasiddus syariah dapat disebutkan
dalam tiga fokus utama vaitu:

l. Addaruriyat

Addaruriyat adalah sesvatu yang sangat vital dalam kehidupan seseorang
atau sesuatu yang membuat seseorang hidup dengan baik. Jika hal ini tidak
ada pada dir1 setiap orang, maka kehidupan manusia itu akan rusak, hampa
dan tidak tenang serta tidak memiliki makna kehidupan. Oleh karena itu, Islam
memberikan perhatian yang tinggi terhadap hal ini bakk secara eksistensional
maupun secara kontinuitas.

26




Memshami Esensi Agama

Yang termasuk dalam kategori ad daruriyat adalah sebagai berikut:

Agama: merupakan salah satu unsur penting dari ad dar
aqgidah, ibadah dan muamalah. Dalam agama telah diatur
B bz . Manusia dituntut
untuk menjalankan syariat dalam agama itu seperti, syahadat, sholat, zakat,
puasa dan menunaikan haji bagi yang mampu. Untuk melestarikan syarat itu,

h mewajibkan kepada pemeluk agama agar setiap orang berdakwah dengan
menjelaskan apa saja yang harus
dilakukan untuk memelihara dan mejaga kelangsungan agama ini.

t yang meliputi

Jiwa: Islam telah menjelaskan proses penciptaan manusia dan mekanisme
kelangsungannya melalui sebuah pemikahan agar manusia dapat secara ferus
menerus menjaga kelangsungan hidupnya, seperti makan, minum dan pakaian.
Siapapun yang melakukan pelanggaran terhadap jiwa manusia, maka akan ada
sanksinya seperti gishas, diya, dan kafarat dan melarang keras manusia untuk
tidak terjerumus ke dalam kehancuran dan pada waktu yang sama mewajibkan
untuk melindungi dan mengindarkan dan berbagai hal-hal yang mudharat.

Akal: Akalmerupakan nikmat yang sangat besar dan pembeda dengan
makhluk lannya. Oleh karena itu, memelihara dan menjaga sena
mengembangkan akal merupakan sesuatu yang harusdan diwajibkan seperti
mengharamkan kepada manusia untuk melakukan apa yang dapat merusak
akalnya atau melemahkannya misalnya mengkomsumsi hal yang memabukkan
dan merusaknya sepertiminuman keras dan narkoba dan memberikan sanksi
bagi mereka yang menyediakan hal-hal tersebut.

Keturunan: Agama mensyariatkan manusia agar menikah dan membina
keluarga dengan baik secara konsisten sehingga dapat melahirkan keturunan
dan generasi penerus. Pada waktu yang sama agama mengharamkan
perzmahan dan perselingkuhan untuk menghindari lahimya anak-anak tanpa
ayah. Siapapun wajib menjaga nama baik keluarga dan keturunannya karena
itu merupakan sebuah harga diri bagi manusia. Kehidupan keluarga yang tidak
mengenal norma-norma agama dan ketentuannya akan melahirkan generasi-
generasi yang tidak jelas dan pada gilirannya menciptakan generasi-generasi
yang tidak bertanggung jawab terhadap keluarganya sehingga kehidupan
keluarga tidak memilki makna vang sesungguhnya.
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Harta: Harta merupakan sarana untuk hidup dan sangat vital dalam
kehidupan manusia. Tanpa harta ketiga hal yang dijelaskan di atas tidak akan
eksis. Ritual agama tidak akan bisa dijalankan jika seseorangkelaparan, jiwa
dan akal udak akan bisa bekerja dengan baik tanpa memenuhi kebutuhan
jasmani. Oleh karena itu, Allah mensyariatkan untuk mendapatkannya dan
memperolehnya melalui muamalah jual beli antara sesama tanpa membedakan
latarbelakang, sewa menyewa, hibah dan penggadaian sesual dengan
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam agama. D1 sisi lain, Allah
mengharamkan pencurian, penipuan, riba, dan semua bentuk yang dapat
memakan harta orang lain secara tidak benar dan menjamin semua hak orang
lain dengan tidak saling merugikan.

II. Al Hajiy at

Alhajiyaat adalah sesuvatu yang dibutuhkan manusia untuk menjalaninya
ouna menghindari dosa dan kesalahan. Jika itu hilang atau tidak ada,
ketiadaannya tidak merusak sistem hidup setiap manusia sebagaimana
halnya addaruriyat, tetapi akan menemukan kesalahan dan dosa. Islam telah
menetapkan hukum-hukum tentang itu baik dalam lingkup ibadah, muamalah
dan sanksi agar seseorang tidak bersalah dan berdosa dan dapat meringankan
beban manusia itu sendiri.

Dalam urusan ibadah, Islam membolehkan sistem gashar atau menjamak
dua waktu sholat jika melakukan perjalanan dan membolehkan tidak berpuasa
bagi orang yang sedang sakit ataumusafir pada bulan Ramadhan. Islam juga
membolehkan duduk ketka sholat bagi orang yang tidak mampu berdiri serta
me mbebaskan sholat bagi orang yvang sedang haid ataunifas dan membasuh
sepatu pada saat saat tertentu bagi mereka yang ingin berwudhu serta
membolehkan tayammum bagi orang sakit atau karena tidak ada ar dan
berbagai bentuk keringanan lainnya yang diberikan oleh agama sehingga
manusia dapat menghindari dosa dan meringankan bebannya.

Dalam masalah adat istiadat Islam membolehkan makanan buruan dan
memakan barang yang baik serta memakal pakaian dan memiliki tempat tinggal
yang wajar dan layak. Dalam urusan muamalah dibolehkan melakukan kontrak
dengan berbagai bentuknya dan membelanjakan harta sesuai kebutuhan
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dari hasil penjualan, penyewaan perusahaan atau jamman dan sumbangan.
Agama juga membolehkan talak jika memang kondisinya sudah tidak bisa
lagi dipertahankan dan pembatalan hukum mati bagi seorang terdakwa jika
keluarganya memaafkan karena sesuatu yang masih syubhat terhadap diri
terdakwa.

Berbagai teks-teks agama yang memberikan perhatia@@ntuk melindungi
dan menjaga berbagai kebutuhan tersebut sebagaimana

I
“Allah tidak hendak menyulitkan kamu. "

Dan ayat lain@iilhg menyangkut prinsip-prinsip dasar untuk menghindari
dosa sebagaimana

Dan sabda Nabi Muhammad saw:

_d?d
]

“Sesungeuhnya agama ini mudah, dan tidaklah seseorang berlebih-lebihan dalam
wrusan agama melainkan agama akan mengalahkannya, maka tepatkanlah,

dekatkanlah, dan bergembiralah, minta bantuanlah dengan (melaksanakan ketaatan) di
waktu pagi, sore, dan sebagian malam hari” (-—Buﬂ'harimhimahuﬂah}“
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I11. s iniyat

tahsiniyat || b ) diakukan
untuk mulia atau hal-hal yang menjadi
funtutan utama dalam perilaku dan tindakan yang baik. Sebaliknya, jika upaya
ini atau persoalan mi tidak ada.hal itu tidak akan menjadikan sistem hidup
manusia menjadi hancur sebagaimana dalam masalah addarurivat dan juga
tidak berdosa sebagaimana dalam masalah Alhajiyat. Namun, dalam pandangan
orang bijak menjadi tidak baik jka seseorang tidak memperhatikan aspek
tahsiniyat yang bersumber dar adat istiadat, akhlak yang mulia dan agama dan
ini terdapat dalam urusan ibadah, adat, muamalah dan pidana sama halnya
dengan addarurivatdanhajivat.

Dalam masalah ibadah misalnya, kita diwapbkan untuk bersih, bebas
dari najis dan menutup aurat pada saat sholat atau berhias dengan pakaian
yvang bagus atau menggunakan wangi-wangian ketika ingin ke masjd atau
menghadiri pertemuan atau pada saat ngin mendekatkan diri kepada Allah
dengan berbagai bentuk ketaatanseperi sholat, puasa dan sadagoh. Dalam
masalah muamalah kita diwajibakn untuk tidak menjual yang najis atauyang
merusak atau menjual manusia kepada saudaranya dan melarang menipu atau
mengelabui atau berlebihan dan meminta agar manusia berlaku sopan, lembut
dan berbuat baik dalam menghadapi istrinya. Dalam masalah adat kita diminta
untuk mengikuti adab, etika dan tata krama makan dan minum dan melarang
berlebihan dalam makan, mmum dan berpakaian.

Sementara dalam pidana kita dilarang untuk membakar manusia dan
me larang membunuh wanita, anak-anak dan pendeta dan lain-lain dariwarga
sipl  pada saat berjihad dan melarang keras melakukan penyksaan atau
me langgar aturan dan kesepakatan.

Tupan mi telah disinggung dalam Alqur'an surah Al maidah ayat : 6 dan
hadis sebagaiberikut:

“Allah  tidak menginginkan  kepada kalian sebuah kesulitan akan tetapi ia
menginginkan kalian agar bersih dan menyempurnakan nikmatmya agar kalian
dapat bersyukur.
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“Sesungguhny a karena |

Dan akan [N scsuatu

IV. Penyempuranaan Tiga Esensi

Untuk menyempurnakan 3 (tiga) esensi tujuan syariah yang disebutkan di
atas Allah mensyariatkan hukum lam yang dapat menyempurnakan hukum-
hukum yang dapat menjaga dan memelihara tiga esensitersebut. Pelengkap

ketiga hal tersebut jka berkurang tidak akan mengurangi hukum-hukum
aslmya vyaitu sebagai berikut:

a. Pelengkap Addaruriyat

Melaksanakan sholat berjamaah, azan, dan igamat untuk menunjukkan
sylar agama sebagai penyempuma dan pelengkap ;

Konsisten dalam mengimplementasikan hukum gishas untuk mencegah
menyebarnya permusuhan baru. Dan ini merupakan langkah untuk
menjaga dan memelihara jiwa manusia;

Melarang minum-minuman keras walaupun hanya sedikit karena jka
minum akan membawa seseorang untuk meminum yang lebih banyak.
Dan ini merupakan bagian dalam upaya menjaga akal pikiran manusia;
Melarang memandang wanita asing dan berdua-duan untuk menghindari
terjadinya perzinahan. Dan ini merupakan bagian dari upaya untuk
memelhara harga diri dan keturunan manusia.

b. Pelengkap Hajiyat

Mensyaratkan takafu atau keseimbangan bagi dua calon pasangan yang
ingin menikah agar hidup serasi dan penuh kasih sayang antara keduanya.
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+  Melarang untuk melakukan penipuan dan pembodohan dan mewajbkan
adanya saksi bagi mereka yang mengadakan penggadaian untuk
memperkuat kontrak.

¢. Pelengkap Tahsiniyat

*  Tatacara membuang air besar dan sunnah-sunnah yang harus dilakukan
pada saat bersucl.
*  Membelanjakan harta yang baik dar hasil usaha dan bersadagah.

Alhajiyat menjadi pelengkap Addaruriyat, sementara Tahsiniyat menjadi
pelengkap Hajivat. Addaruriyvat merupakan asal esensi agama secara keseluruhan,
ia adalah sumber Alhajiyat dan Tahsiniyat. Barang siapa yang meninggalkannya
sudah barang tentu ia meninggalkan yang lain. Addarurivat sama dengan
fardhu dan Hajivat sama dengan sunnah dan Tahsinivar adalah sesuatu vang
penting, tapi bukan sunnah. Maka barang siapa yang meninggalkan alhajivat
dan tahsiniyat maka ia sebenarnya sudah mendekati pengabaian terhadap
addaruriyat. Oleh karena itu, menjaga dan memelihara alhajiyat dan tahsiniyat
merupakan bagian dari upaya memelhara addaruriyat. Karena itu, hukum
mensyariatkan untuk memelihara Addaruriyat karena ia adalah yang paling
penting dan utama yang harus diperhatikan dan dijaga.

Agama apapun tidak berbeda pandang dalam memahami masalah ini.
Imam Ghazali dalam kitabnya Al Mustasfa mengatakan bahwa keharaman
untuk melecehkan empat esensisyariat yaitu; agama, jiwa agal, turunan dan
harta. Dalam semu: ma dan syariat mengakui dan menghormati masalah
itu. Oleh karena itu,

perbedaan
dalam hukum haramnya mengkafirkan seseorang, membunuh, berzina,
mencuri dan mnum-minuman  keras. Al Imam Ashatibi dalam kitabnya Al
muwafaqgat mengatakan semuanya jelas bahwa yang dimaksud dengan tiga
tuntutan itu; menjaga yang paling pertama yaitu addaruriyat dan ini menjadi
perhatian semua agama karena ia adalah pokok agama dan qaedah syariat.




BAGIAN KEEMPAT:

TUJUAN SYARIAT: SERUAN
MEMBANGUN PERDAMATAN DAN
LARANGAN MENEBAR TEROR

elompok teroris sangat sulit terbuka dan menerima orang lain, bahkan

Ksclalu menghindar dan memutus komunikasi dengan vang lain. Mereka
mengklaim berjuang atas nama agama dan meyakini apa yang dilakukan
sebagai bagian dari ajaran agama. Klaim dan anggapan ini merupakan dampak

dari kejanggalan dan kesalahan dalam memahami esensi Islam itu sendiri.

Terjun ke dalam dunia kekerasan dan memutus hubungan dengan
masyarakat merupakan sebuah perbuatan yang bertentangan dengan amanah
yang telah dibebankan oleh Allah kepada manusia. Tuhan mengajarkan cinta
kasih sayang kepada semua yang ada di alam semesta, sementara tindakan
kekerasan atau pemutusan hubungan terhadap kelompok atau komunitas
masyarakat lainnya merupakan sebuah perlawanan terhadap esensi agama.

Esensi Islam adalah membangun kehidupan bersama secara kolektif,
menjalankan ajaran dan nilai-nilai agama yang sesuai dengan fitrahnya. Tujuan
penciptaan manusia itu sendiri yaitu berbakti kepada Allah dan kembali kepada
Allah untuk mempertanggung jawabkan setiap apa yang telah dilakukan oleh
manusia itu sendiri selama hidupnya baik terhadap dirinya maupun terhadap
masyarakatya dan lingkungan sekitarnya.

Islam mengajarkan untuk bekerja bersama dalam menjamin kebebasan
umat manusia dan menjaga martabatnya sebagai makhluk vyang telah dimuliakan
oleh Allah Swt sehingga manusia dapat berjalan di rel yang telah ditetapkan
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oleh tuhan kepada manusia itu. Namun, sangat disayangkan terdapat beberapa
kelompok yang telah mengabaikan esensiagama ini. Mereka memilih jalan
salah karena pemahaman yang salah. Tidak hanya itu mereka justru mengajak
orang lain untuk jatuh dalam jurang sebagaimana dilakukan oleh kelompok
teror yang mengatasnamakan agama.

Karena itulah, agar terhindar dari pengaruh ajakan kelompok yang
memilki pemahaman yang salah, penting sekali untuk memahami esensi
ajaran agama. Lalu apa esensi syariat itu? dan bagaimana hubungannya dengan
vang lain?

Tujuan Syariat Agama

Al Shatibi menetapkan bahwa tujuan dan esensi syariat adalah untuk
kepentingan manusia di dunia dan akhirat. Disisi lain ia mengatakan bahwa
tujuan pembentukan syariat adalah untuk membebaskan manusia dari hawa
nafsunya sehingga ia menjadi hamba Allah yang merdeka dan tunduk pada
kehendaknya.

Sementara itu, Al Allamah Altahir Ibnu Asyura rahimahumullah mengatakan
bahwa esensi syariat adalah untuk menjaga sistem hidup umat itu sendiri demi
kesinambungan kemaslahatannya dan semua yang terlibat dalam mengurus
kesinambungan kemaslahatan itu. Ia juga menjelaskan bahwa tujuan utama
syariat adalah untuk menjaga dan memelhara sistem yang mengatur
kehidupan umat manusia baik secara individu maupun masyarakat sebagai
pihak yang bertanggung jawab atas kemaslahatantersebut.

Di sisi lain al Allamah Alal al Fasi rahimahumullah mengatakan bahwa
tujuan utama esensi syariat adalah memakmurkan bumi dan menjaga sistem
kehidupan di dalamnya secara bersama dan berkesinambungan untuk semua
yang ada di dalamnya dan menjalankan sistem itu secara adil, istigamah,
berpikiran positif dan mengelola alam ini dan semua apa yang terkandung
dalam alam mi1 untuk kemasalahatan semua orang.

Dari sejumlah pengertian tentang esensi syariat menurut para ulama
tersebut, dapat disimpulkan bahwa esensi syariat adalah untuk kebaikan semua
yang ada di alam i1 dengan menjalankan apa yang telah diwajibkan kepadanya
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secara adil, istigamah, menjamin keamanan setiap orang baik dar segi jasmani
maupun rohani dan pemikiran serta mengelola alam i untuk kepentingan
semua orang.

Esensi Agamadalam Hubungannya denganyang Lain

Jika kita memperhatikan nas-nas Alquran dan Sunnah Nabi Muhammad
Saw, kita akan menemukan esensi agama dan syariat itu secara jelas terkait
hubungan dengan orang lain, apakah sesama muslim atau dengan no slim .
Tujuannya adalah untuk menyebarkan risalah Islam kepada semualh
B uilai-nilai - terkandung dalam ajaran Islam adalah yang
dibutuhkan manusia secara umum. Prinsip ajaran ini dapat kita temukan
dalam beberapa hal sebagai berikut:

Pertama: Saling Mengenal, Tolon olong dan Solidaritas
Prinsip i dapat ditemukan

sebagai berikut:

“Wahai sekalian manusia sesungguhnya kami telah menciptakan kalian dari kaum
laki-laki dan perempuan dan menjadikan kalian bersuku-suku dan berbangsa-
bangsa agar kalian saling mengenal dan sesungguhnya vyang paling mulia di antara

kalian adalah mereka yang paling bertagwa.”

Ibnu Asyura — ini [

sesungguhnya kalian telah mengubah dan menyele iekan fitrah kalian dan
mengubah kondisi, karena itu tuhan menciptakan
_ karena _ mengecam dan sa]iﬁnnusuhan.

Oleh karena itu, Allah memerintahkan manusia agar kembali

_ dan - salng memandang enteng - selalu

mengingatkan bahwa yang paling mulia adalah yang paling bertagwa,bukan
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yang wamah puth, atau sa tertentu atau yang memiliki harta dan jabatan,
tetapi pada intinya semua

Mengenal g yang berbeda agama dan bekerjasama bukanlah sesuatu

yvang dilarang
Mumtahanah [l 8 sebagaiberikut:

“Sesungeuhnya Allah tidak melarang kalian untuk melindungi mereka yang tidak
memusuhi kalian dan tidak mengusir dari negeri kalian untuk berbuat baik kepada
mereka dan berlaku adil terhadap mereka sesungguhnya Allah mencintai orang -
orang vang vang berlakuadil.

Salng mengenal dan saling bekerjasama juga _

_ An’aam- 108 sebagaiberikut:

“Dan janganlah kalian mencela atau mencaci orang-orang yang menyembah selain
Allah karena vang demikian itu akan membuat musuh-musuh kalian yang tidak
memiliki pengetahuan mencaci Allah. Demikianlah kami memberikan hiasan bagi
setiap kaum atas amal perbuatannya dan kepada tuhanmulah engkau akan kembali
dan tuhan pasti akan memberitahukan apa saja yang engkau telah lakukan.”

Sebagai salah satu contoh dan sikap tolong menolong dan solidaritas

alah kesamaan kata bagi orang-orang Islam dengan para Ahlul kitab
mran [ 4 I
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“Katakanlah wahai Muhammad kepada Ahlul Kitab marilah kita bersama sama
kepada satu kata atau kalimatunsawa antara kami dan dengan kalian agar tidak

menyembah selain Allah dan tidak mempersekutukan Allah dan tidak mengambil
nenek moyang kita sebagai tuhan selain Allah dan jika kalian berpaling maka
katakanlah kepada mereka saya bersaksi bahwa saya adalah orang Islam.”

Kata “Sawa " di sim yaitu keadilan dan tujuan sebagaimana yang dikatakan
oleh Ibnu Athiya yaitu, apa yang mempersamakan semua manusia.

Elemen-elemen lain yang penting dalam kerjasama, tolong menolong
n solidaritas adalah bagaimana menyampaikan pesan dan risalah secara baik

Annahal [ 125 _:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang vang mendapat petunjuk.”

Ibnu Asyura mengatakan bahwa ayat mi telah menghimpun kaidah-
kaidah logika yang benar yaitu; argumentasi, pesan dan diskusi yang disebut
dalam ilmu Manthiq atauilmu logika sebagaipremis.

Dalam Al Quran kita juga menemukan contoh lain dalam menyampaikan

risalah atau pesan dengan baik sebagaim yang diceritakan Al Quran tentang
kisah Nabi Musa As dalam surahTaha ;

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata vang lemah lembut,
mudah-nudahania ingatatautakut.”
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Perkataan yang lembut bukanlah berarti kelemahan dan kehinaan atau
sesuatu yang tidak benar, tetapi sebuah metoda berkomunikasi yang dianggap
dapat menjamin sampainya pesan kepada seseorang melalui hatinya. Berbeda
dengan perkataan kasar atau tidak menggemberikan maka tidak menutup
kemungkinan justru melahirkan apa yang kita tidak inginkan.

Dr. Jamaluudin Taha Athiya dalam bukunya “Efektivitas Esensi Syariah”
pada halaman 166 sebagaimana yang dinukil oleh penulis mengatakan bahwa
karena syariah adalah sunnah ilahiyah yang dapat dicapai oleh akal dan fitrah
manusia vang benar, Alqur'an cukup menjelaskan esensi itu tanpa harus
menjelaskan secara rinci dalam pelaksanaannya agar esensi itu dapat menyikapi
kondisi global yang saling berbenturan sepanjang masa. Namun, pada waktu
yvang sama menegaskan tentang ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan

oleh seorang min sehingga menjadi contoh yang memiliki nilai tinggi
sebagaimana Maida [} 5 sebagaiberikut;

“Hai orang-orang vang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang vang selalu

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kawm, mendorong kamu wntuk berlaku

tidak adil. Berlaku adillah, karena adil it lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

- ini memberikan petunjuk kepada kita tentang adanya metode
bermuamalah atau berhubungan dengan orang lain atau dengan mereka yang
k melakukan penyerangan kepada kita agar kita berlaku adil dan kerjasama
kita anut. Jika

keluar dari prrinsip itu, hukumnya adalah haram.

Kedua: Pewujudan Perdamaian Global Harus Didukung oleh Keadilan
Dimulai dari lingkup yang paling kecil yaitu keluarga kemudian
meningkat ke ruang lingkup kelompok atau suku hingga ke ruang lingkup
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negara dan selanjutnya ke dunia internasional, anak-anak cucu Adam tidak
diminta kecuali untuk mewujudkan keadilan dalam ruang lingkupnya dan
menyebarkan perdamaian.

Tidak sedikit ayat-ayat Alquran yang memerintahkan seorang muslim

.uk berlaku adil dengan sesama muslim atau saudaranya sebagai manusia
Quran surah Annisa -58:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
vang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
MahaMelihat.”

Dalam ayat lain pada surah Annisa ayat 135 disebutkan:

“Wahai orang-orang vang beriman berlaku adillah sebagai saksi terhadap allah
walaupun hanya bagi dirimu sendiri anak anakmu dan dan orang orang yang dekat

kepada kalian.

Berlaku adil adalah salah satutugas utama kenabian yang diperintahkan
dalam Al Quran surah Assyura ayat4

“Katakanlah bahwa saya beriman kepada Allah dan apa yang telah ditrunkan
dari kitab dan saya diperintahkan untuk menegakkan keadilan antara kalian dan
sungguhnya Allah adalah twhan kami dan nihan kalian. ™
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Avyat ini menunjukkan bahwa dasar utama kenabian adalah mene gakkan
keadilan antara semua manusia di berbagai bidang setelah mereka hidup dalam
kegelapan dan kehancuran. Semua agama dan syariat yang telah diturunkan
ke muka bumi tujuannya adalah untuk mewujudkan keadilan termasuk syariat
Islam.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Qiyam Aljauzai bahwa syariat
dibangun untuk kepentingan manusia di dunia dan akhirat agar dalam
kehidupan tercipta keadilan, kasih sayang antara semua golongan. Oleh
karena itu, jika keadilan menjadi kecurangan, rahmat menjadi kebencian,
kemaslahatan menjadi kerusakan dan hikmah menjadi sia-sia, maka itu bukan
syariat walaupun berbagai dalil-dalil agama yang disampaikan karena intisari
svariat adalah keadilan bagi hambanya dan rahmat bagi makhluknya.

Islam mengajarkan dan mengajak kepada kef@@haian manusia tanpa ada
perbedaan, sebagaimana firman Allah dalam surah ;

“Jika mereka memilih damai maka berdamaianlah dan berserah dirilah kepada Allah.”

Menurut Jamaluddin  Athiyah dalam bukunya “Efektiftas Syanat Islam”
bahwa salah satu sarana untuk memelihara perdamaian baik regional maupun
mternasional adalah membentuk komunitas yang dapat mewujudkan
keamanankolektif dan mengatur kerjasama dalam komunitas itu di berbagai
bidang yang diperkuat melalui perjanjian antara negara dan mengawasinya
serta mengimplementasikannya. Oleh karena itu tidak ada alasan untuk
mengecam perjanjian-perjanjian internasional yang merupakan alat untuk
mengikat semua pihak agar tidak terlibat dalam sebuah konflik dan menjamin
kehidupan yang aman bagi semua yang terlibat dalam perjanjian itu.

Ketiga: Perlindungan terhadap HAM
Membebaskan manusia dari perbudakan manusia dan menghapus

penganiayaan merupakan tujuan yjima Islam dan ini mesti menjadi berita
gembira bagi seluruh alam semesta
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